BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

1. Dari segi efektivitas, jalur untuk melakukan uji kendaraan di Pengujian
Kendaraan Bermotor Kabupaten Tangerang hanya ada satu jalan sehingga
menyebabkan terjadinya penumpukan kendaraan dan antara kendaraan
masuk dan keluar saling berpapasan dan dapat menyebabkan kemungkinan
kecelakaan jarak pandang karena banyak orang yang lalu lalang.

2. Membuat desain tata letak yang lebih optimal dengan cara merubah sirkulasi
kendaraan menjadi satu arah dan memberi rambu-rambu arah untuk
memberitahukan rute pengujian ke pengemudi.

3. Merekomendasi sirkulasi satu arah agar mengurangi kemungkinan terjadi
nya kecelakaan jarak pandang dan membuat warna pada lajur uji khusus
untuk pejalan kaki agar tidak menimbulkan konflik dengan kendaraan yang
akan di uji.

V.2. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan perhitungan radius putar
kendaraan untuk mengetahui apakah dengan merubah pintu keluar masuk
gedung uiji, kendaraan besar seperti truk gandengan, bus, tempelan bisa
masuk ke gedung uiji.

2. Setelah dilakukan penyusunan tata letak pengujian, dapat dilakukan
penelitian lanjutan mengenai perhitungan kapasitas parkir Pengujian
Kendaraan Bermotor

3. Setelah dilakukan penyusunan tata letak pengujian, dapat ditingkatkan
mengenai rekomendasi pintu keluar masuk pengujian agar sirkulasi

kendaraan dapat berjalan lebih optimal.
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